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ABSTRAK

Fahmi, Nur Ziyadah. 2010. Identifikasi Kesulitan Belajar Mahasiswa PRODI PKK SI Tata Busana Lulusan SMU/MA dalam mengikuti Mata Kuliah Praktek Manajemen Busana Pria Angkatan Tahun 2008. Skripsi. Program Studi PKK Konsentrasi Tata Busana. Jurusan Teknologi Jasa dan Produksi. Fakutas Teknik. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I : Dra. Musdalifah, M.Si. Pembimbing II : Dra. Widowati, M.Pd.
Kata kunci : Kesulitan belajar Praktek Mahasiswa Tata Busana Lulusan SMU/MA, Mata Kuliah Manajemen Busana Pria

Mahasiswa Tata Busana lulusan SMU/MA adalah Mahasiswa yang sebagan besar tidak memiliki keterampilan menjahit seperti yang dimiliki oleh mahasiswa Tata Busana lulusan SMK Pariwisata Jurusan Tata Busana. Berdasarkan hasil observasi sementara menyatakan bahwa dari 20 Mahasiswa Tata Busana lulusan SMU/MA yang mendapatkan Mulok Tata Busana di SMU hanya 1 Mahasiswa. Oleh karena itu masih 19 Mahasiswa Tata Busana Angkatan 2008 yang masih mengalami kesulitan belajar praktek Mata Kuliah Manajemen Busana Pria dalam pembuatan kemeja dan celana. Maka permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah  untuk mengetahuai kesulitan belajar apa saja yang menghambat belajar praktek Mahasiswa Tata Busana lulusan SMU/MA Angkatan Tahun 2008 yang dikaji dalam tiga aspek yaitu 1) Kesulitan Belajar dalam Pengetahuan (Kognitif). 2) Kesulitan Belajar dalam Tingkah laku (Afektif) 3) Kesulitan Belajar dalam Keterampilan (Psikomotor).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dengan fokus penelitiannya yaitu meliputi tiga aspek yaitu 1) Kesulitan Belajar dalam Pengetahuan (Kognitif). 2) Kesulitan Belajar dalam Tingkah laku (Afektif) 3) Kesulitan Belajar dalam Keterampilan (Psikomotor). Untuk pengumpulan data ditempuh dengan observasi, wawancara dan dokumentasi, untuk  pendukung keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi. Analisis data dalam penelitian ini melalui beberapa tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penariakan kesimpulan/verifikasi data.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan belajar Mahasiswa PRODI PKK SI Tata Busana lulusan SMU/MA dalam mengikuti Mata Kuliah Manajemen Busana Pria khususnya Pembuatan Kemeja dan Celana Angkatan Tahun 2008 berasal dari 3 aspek yaitu 1) Kesulitan Belajar dalam Pengetahuan (Kognitif) meliputi asal sekolah, sumber bacaan, penyelesaian tugas, metode belajar, pemahaman materi praktek. 2) Kesulitan Belajar dalam Tingkah laku (Afektif) meliputi kedisiplinan, pengadaan tugas, relasi antar mahasiswa. 3) Kesulitan Belajar dalam Keterampilan (Psikomotor) meliputi peralatan belajar praktek, dasar belajar praktek dan praktikum. Rata-rata hasil evaluasi belajar Mahasiswa PRODI PKK SI Tata Busana lulusan SMU/MA dalam dalam praktek pembuatan kemeja dan celana mencapai 80,15%. Berdasarkan Penilaian Acuan Patokan (PAP) pencapaian 80,15% menunjukan predikat baik mendekati lebih dari baik. Berdasarkan hasil evaluasi belajar mahasiswa penelitian ini menunjukan bahwa mahasiswa PRODI PKK SI Tata Busana lulusan SMU/MA dalam praktek pembuatan kemeja dan celana Angkatan Tahun 2008 tidak mengalami kesulitan belajar yang berarti.

Simpulan dari penelitian ini, bahwa kesulitan belajar mahasiswa tata Busana lulusan SMU/MA dalam mengikuti Mata Kuliah Praktek Manajemen Busana Pria dalam proses pembuatan kemeja dan celana adalah berasal dari mahasiswa dalam menerima materi perkuliahan saat pembelajaran yaitu asal sekolah, penyelesaian tugas, sumber bacaan dan kedisiplinan. Hal ini disebabkan Mahasiswa Tata Busana lulusan SMU angkatan 2008 terbagi dalam dua macam yaitu mahasiswa yang di SMU mendapatkan Mulok Tata Busana dan yang tidak mendapatkan Mulok Tata Busana sehingga berpengaruh pada tingkat kesulitan belajar praktek dalam penyelesaian tugas, pengadaan tugas, sumber bacaan dan kedisiplinan mahasiswa. 

Saran yang diberikan peneliti dalam penelitian ini adalah: 1) Pentingnya tes wawacara saat Selaksi Penerimaan Mahasiswa Baru untuk mengetahui minat dan motivasi mendaftar di Jurusan Teknologi Jasa dan Produksi. 2) Diadakannya tes praktek saat Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru. 3) Dalam pembelajaran perlu ada variasi belajar dan terdapat perhatian/pendampingan khusus bagi mahasiswa tata busana lulusan SMU/MA. Keterbatasan dalam penelitian ini hanya difokuskan pada praktek pembuatan kemeja dan celana. Peneliti tidak meneliti pada keseluruhan praktek pada Mata Kuliah Manajemen Busana Pria. Peneliti dalam mencari data wawancara terhadap teman satu kos tidak dapat dilakukan karena peneliti sudah mendapatkan data yang diperlukan.Penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan.
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